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Abstract: This research aimed at knowing whether there was or not a
difference in mathematic problem-solving ability between students taught
by using an active learning strategy of Synergetic Teaching type and those
who were taught direct learning. It was a quasi-experimental research
with the Non-equivalent Control Group Design. The sample in this
research was class VII-2 as the control class and VII-4 as the experimental
class with the sampling technique of purposive sampling. The technique of
analyzing the data technique used is t-test. The results of analyzing the
data using t-test showed that the score of topserved = 2. 76> tiavie = 2.00 so it
could be concluded that there was difference In mathematic problem-
solving ability between students taught by using an active learning
strategy of Synergetic Teaching type and those who were taught direct
learning.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif
tipe Synergetic Teaching dengan siswa yang memperoleh pembelajaran
langsung. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan
desain Non equivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian
adalah kelas VII-2 sebagai kelas kontrol dan VII-4 sebagai kelas
eksperimen dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-£ Hasil analisis data
dengan menggunakan uji-¢# menunjukkan nilai tpiung = 2,75 > trgper =
2,00 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti strategi
pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran langsung.
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A. LATAR BELAKANG

Dalam dunia pendidikan matematika merupakan salah satu bagian yang penting dibidang
ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan,
matematika termasuk kedalam ilmu-ilmu eksakta yang lebih banyak memerlukan pemahaman
dari pada hapalan. Belajar matematika pada hakekatnya adalah suatu proses memahami fakta-
fakta dan hubungan-hubungan, sehingga tugas guru matematika bukan hanya sekedar
menyampaikan konsep-konsep saja, namun bagaimana melatih kemampuan intelektual,
merangsang motivasi belajar (Meidawati, 2014). Proses tersebut terjadi apabila guru mampu
mengkondisikan atau memberikan pembelajaran bermakna. Dengan belajar matematika, maka
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siswa akan memiliki pola pikir yang lebih logis sehingga akan bermanfaat dalam menyelesaikan
masalah dalam kehidupannya (Purwosusilo, 2014).

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas Rl No 21 tahun 2016 yang
salah satunya berisikan agar siswa memiliki kompetensi dalam menunjukkan sikap logis, kritis,
analisis, kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah
dalam memecahkan masalah. Dari tujuan tesebut dapat dipahami bahwa pentingnya siswa
memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam menghadapi
masalah-masalah dan bagaimana menyelesaikan masalah tersebut. Menurut Zakaria et al., (2007)
mengungkapkan bahwa penyelesaian dalam matematika adalah hal yang menjadi puncak dalam
pembelajaran matematika dimana elemen pengetahuan, kemahiran dan nilai digabungkan untuk
menguraikan idea atau konsep matematika yang disatukan dalam bentuk pernyataan, cerita
atau karangan dalam bahasa matematik.

Tujuan utama dari permasalahan matematika tidak hanya pengembangan kemampuan
pemecahan masalah saja, tetapi juga untuk mengadakan latihan dan penguatan pemahaman
pada akhir pelajaran serta keterampilan dan pengembangan konsep untuk berbagai topik dalam
matematika melalui kegiatan dalam pemecahan masalah. Karena dalam pemecahan masalah
matematika itu memerlukan pemahaman siswa dalam materi serta kaitan antar konsep dalam
materi matematika, sehingga konsep-konsep tersebut dapat menjadi dasar serta acuan dalam
menemukan solusi dari permasalahan matematika.

Beberapa survey yang dilakukan oleh PISA dan TIMSS menunjukkan peringkat Indonesia
pada posisi yang belum memuaskan dibanding negara lain. Hasil PISA 2015 Indonesia berada
pada peringkat 56 dari 65 dalam kemampuan menghitung, membaca dan sains (OECD, 2015).
Tidak jauh berbeda dengan PISA hasil TIMSS 2015 Indonesia diperingkat 45 dari 50 negara
dengan skor 397 dan masih di bawah skor rata-rata Internasional yaitu 500 (Hadi, 2017).

Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS tersebut juga diperkuat dengan realita yang ada di
sekolah salah satunya di MTs DAR EL HIKMAH Pekanbaru ditemukan beragam masalah yaitu
kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, kurangnya motivasi siswa, siswa malu
bertanya atau mengutarakan pendapat dengan baik kepada guru maupun temannya, sehingga
interaksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa lainnya dalam proses pembelajaran
tidak terlihat, kemudian ketika diadakan ulangan sebagian besar siswa masih mendapatkan nilai
dibawah KKM 2 75 dan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Adapun masalah
yang timbul kurangnya kemampuan pemecahan masalah yaitu:

1. Sebagian besar siswa tidak mampu memahami permasalahan dalam soal yang ada.

2. Sebagian besar siswa tidak mampu membuat rancangan (model) pemecahan masalah.

3. Sebagian siswa tidak dapat melaksanakan rancangan pemecahan masalah atau melakukan
perhitungan

Beberapa usaha guru untuk meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa
diantaranya dengan pemberian soal yang bervariasi, pemberian tugas, dan dengan pemberian
les tambahan. Namun usaha tersebut belum sepenuhnya dapat meningkatkan pemecahan
masalah siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat
agar proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga siswa dapat terlibat langsung secara
aktif. Dengan demikian siswa dapat mengembangkan pola pikirnya dan pengetahuannya dalam
menyelesaikan permasalahan dalam bidang matematika. Jika siswa telah dapat menyelesaikan
suatu masalah maka ia telah memiliki kemampuan pemecahan masalah. Agar siswa memiliki
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kemampuan pemecahan masalah yang baik maka guru juga harus menggunakan suatu strategi
ataupun model pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.

Strategi pembelajaran digunakan agar pelaksanaan pembelajaran bisa tercapai secara
optimal termasuk kemampuan pemecahan masalah siswa (Suherman, 2001). Salah satu upaya
untuk membuat siswa lebih aktif adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif.
Strategi pembelajaran aktif ada beberapa tipe salah satunya adalah tipe Synergetic Teaching.
Strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching ini merupakan tipe dimana siswa dapat
bekerja sama secara berpasangan mengenai pemecahan suatu masalah matematika yang
mereka peroleh dengan cara yang berbeda. Metode ini memungkinkan para siswa yang memiliki
pengalaman yang berbeda dalam mempelajari materi yang sama untuk saling membandingkan
catatan (Silberman, 2014). Metode ini juga dapat membuat siswa berbagi pengalaman sehingga
dengan berbagi atau berdiskusi siswa lebih mudah memecahkan masalah yang diberikan.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Synergetic Teaching Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP/MTs".

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental atau eksperimen semu, dimana
kelompok kontrol tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2013). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non equivalent Control Group Design. Desain ini membandingkan kelas
kontrol dan eksperimen tetapi pengambilan kelompok tidak dilakukan secara acak penuh
(Sudjana, 2012).

Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII MTs DAR EL HIKMAH Pekanbaru
tahun ajaran 2015/2016 yang tersebar dalam 11 kelas. Peneliti mengambil sampel kelas VII-4
sebagai kelas ekperimen dan VII-2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel diambil dengan
teknik Purposive Sampling, dimana kelas dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu.

Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu tes
kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis. Tes dilakukan secara langsung
sebelum (Pretest) maupun sesudah (Posttest) penerapan strategi pembelejaran aktif tipe
Synergetic Teaching siswa kelas VII MTs DAR EL HIKMAH Pekanbaru. Selanjutnya teknik
analisis data yang digunakan adalah uji-t. Uji-t atau test-t adalah salah satu uji statistik yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari dua buah sampel (Hartono,
2008).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka ada syarat yang terlebih dahulu harus
dipenuhi, yaitu data harus berdistribusi normal dan homogen. Tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dianalisis melalui data pretest dan postest yang diperoleh dari hasil
nilai tes, Penjelasan lebih lanjut disajikan hasil penelitian sebagai berikut:
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a. Hasil Uji Normalitas Pretest

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest

Kelas Lhitung Ltabel Kriteria
Eksperimen 0,1443 0,161 Normal
Kontrol 0,1092 0,161 Normal

b. Hasil Uji Homogenitas Pretest

Tabel 2. Uji Homogenitas Pretest
Nilai Varians Eksperimen Kontrol  Fhitung  Fravel
S2 46,38 52,74
N 30 30

1,137 1,95

Karena Fyiryng = 1,137 dan Figpe; = 1,95, maka Fpityng < Fraper atau 1,137 < 1,95,
sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah homogen.

c. Hasil Uji-t Pretest
Tabel 3. Uji-t Pretest
Kelas Mean  thiung  twve  Keterangan
Eksperimen 16,53
Kontrol 13,7

1,53 2,00 H.ditolak

Berdasarkan tabel 3, dapat diambil keputusan yang dilakukan dengan cara
membandingkan nilai thjtung dengan teapel, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika thitung > trabel, maka Ha diterima dan H, ditolak.

Jika thitung < trabel, maka Ha ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan tyjtung dibandingkan dengan ti,pe; pada taraf signifikan
5% adalah 1,53 < 2,00 atau thjtung < trabel, maka Haditolak dan H,diterima. Disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe
Synergetic Teaching.

Setelah mendapakan kelas yang memiliki kondisi awal yang sama, kemudian kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
aktif tipe Synergetic Teaching dan kelas kontrol dengan pembelajaran langsung. Setelah
penelitian dilakukan Hasil posttest dari kedua keklas dianalisis, dan mendapatkan hasil
sebagai berikut:

d. Hasil Uji Normalitas Posttest

Tabel 4. Uji Normalitas Posttest
Kelas Lhitung Ltabel Kriteria
Eksperimen 0,11075 0,161 Normal
Kontrol 0,1178 0,161 Normal
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e. Hasil Uji Homogenitas Posttest

Tabel 5. Uji Homogenitas Posttest
Nilai Varians Eksperimen Kontrol  Fhitung  Fravel
N 72,37 90,22
N 30 30

1,247 1,95

Karena Fyiryng = 1,247 dan Figpe; = 1,95, maka Fpityng < Fraper atau 1,247 < 1,95,
sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah homogen.

f.  Hasil Uji-t Posttest
Tabel 6. Uji-t Posttest
Kelas Mean  thitung  tiabel Keterangan

Eksperimen 39,4
Kontrol 32,9

2,75 2,00 Haditerima

Berdasarkan tabel 6, dapat diambil keputusan yang dilakukan dengan cara
membandingkan nilai thjtung dengan tyapel, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika thitung > trabel, maka Ha diterima dan H, ditolak.

Jika thitung < trabel, maka Ha ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil perhitungan tyjtung dibandingkan dengan ti,pe; pada taraf signifikan
5% adalah 2,75 > 2,00 atau thjtung > trabel, maka H, diterima dan H, ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran aktif
tipe Synergetic Teaching dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
langsung.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching berlangsung, strategi pembelajaran ini merupakan
pengalaman baru bagi guru dan siswa karena model pembelajaran ini belum pernah diterapkan
sebelumnya. Dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
aktif tipe Synergetic Teaching dapat membuat siswa aktif dengan melakukan berbagai kegiatan
untuk menguasai bahan pelajaran sepenuhnya. Karena dalam pembelajaran ini siswa lebih aktif,
bertanya dengan teman sekelompoknya, berdiskusi dengan siswa lain, menanggapi pertanyaan
dan bertanya, tidak hanya menerima penjelasan dari guru.

Dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching, sebaiknya guru
memperhatikan keaktifan siswa, selalu memotivasi siswa, karena tidak semua siswa ingin tampil
dengan sukarela untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Guru yang menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching sebaiknya memperhatikan dan memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya agar seluruh tahap dalam strategi pembelajaran aktif tipe
Synergetic Teaching terlaksana dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Dengan adanya perbedaan hasil tes, yaitu rata-rata nilai di kelas eksperimen lebih tinggi
dari nilai di kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi
pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching terhadap kemampuan pemecahan masalah
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matematika pada siswa, karena jika kelompok treatment lebih baik dari pada kelompok kontrol,
maka perlakuan yang diberikan pada kelompok treatment berpengaruh positif. Dengan adanya
pengaruh positif dari penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching, ini
berarti strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching merupakan strategi yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa MTs DAR EL HIKMAH
Pekanbaru.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran aktif
tipe Synergetic Teaching dengan kelas kontrol yang belajar menggunakan pembelajaran
langsung. Hasil dari perhitungan uji-t diperoleh thitung= 2,75 dengan a = 0,05 dan twpe = 2,00 .
Kesimpulan ini diperkuat dengan adanya perbedaan rata-rata tes antara kedua sampel
penelitian, dimana kelas eksperimen rata-ratanya yaitu 39,4 sedangkan kelas kontrol rata-
ratanya 32,9. Artinya dengan adanya perbedaan tersebut, maka terdapat pengaruh yang positif
penerapan strategi pembelajaran akti tipe Synergetic Teaching terhadap pemecahan masalah
matematika siswa MTs DAR EL HIKMAH Pekanbaru.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang berhubungan dengan
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching dalam pembelajaran matematika.
(1) Penelitian ini hanya difokuskan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat meneliti objek lain dari siswa misalnya
pemahaman Kkonsep, kemampuan bernalar, berfikir kreatif, berfikir Kkritis, kemampuan
komunikasi dan sebagainya. (2) Dalam menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic
Teaching memperhatikan kemampuan guru dalam memahami siswa, mempelajari kebiasaan
siswa, dan mengetahui apa yang dibutuhkan siswa sehingga proses pembelajaran tidak terkesan
memaksakan. (3) Pada saat melakukan penelitian, peneliti mengalami kesulitan mencari
ataupun membuat soal yang berkaitan dengan strategi pembelajaran aktif tipe Synergetic
Teaching serta cocok pula dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu,
penulis menyarankan kepada guru yang akan menerapkan strategi pembelajaran ini untuk lebih
teliti dan cermat dalam memilih ataupun membuat soal yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran aktif tipe Synergetic Teaching.
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